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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pelaporan selisih
kurs dan pengelolaan risiko akibat transaksi mata uang asing pada PT
Unilever Indonesia Tbk. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Jenis data yang digunakan
merupakan studi literatur yang diperoleh dari laporan keuangan PT
Unilever Indonesia Tbk tahun 2023 dan penelitian-penelitian
sebelumnya yang relevan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa. PT
Unilever Indonesia Thk menggunakan PSAK 10 yang saat ini diubah
menjadi PSAK 221 untuk menjabarkan akun-akun entitasnya ke mata
uang rupiah. Dalam laporan keuangan PT Unilever Indonesia Tbk, aset
moneter dicatat dan diubah ke dalam mata uang rupiah dengan kurs
penutup yaitu kurs 31 Desember. Kemudian beban dan pendapatan atau
akun-akun pada Laba/ Rugi dicatat menggunakan kurs rata-rata dan
setiap perbedaan kurs dicatat secara berbeda.

PENDAHULUAN

Mata uang asing merupakan alat pembayaran yang digunakan dalam transaksi
ekonomi keuangan internasional dan memiliki catatan kurs resmi pada bank sentral
(Saprudin et al., 2021). Seiring dengan perkembangan teknologi dan ekonomi yang
semakin pesat, perusahaan-perusahaan multinasional sering kali melakukan transaksi antar
negara seperti ekspor dan impor. Transaksi tersebut umumnya menggunakan mata uang
asing sebagai alat pembayaran. Dikarenakan adanya perbedaan mata uang, maka
perusahaan harus melakukan perubahan mata uang tersebut ke mata uang fungsional.
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Perubahan nilai tukar mata uang asing dapat menimbulkan selisih kurs yang berdampak
pada laporan keuangan.

Adanya perbedaan mata uang yang digunakan dalam transaksi, maka mata uang
asing tersebut harus dijabarkan ke dalam mata uang fungsional (Yudhitya et al., 2023).
Semua transaksi dalam mata uang asing dicatat dalam akuntansi perusahaan, sehingga
perbedaan Kkurs perlu diungkapkan dengan benar (Putra, 2018). Dengan kata lain,
perusahaan harus melakukan translasi mata uang asing ke dalam mata uang fungsional.
Transaksi dalam mata uang asing ini memiliki potensi dalam memengaruhi Kinerja
keuangan perusahaan, terutama dalam perubahan nilai tukar.

Perubahan nilai tukar mata uang asing dapat menimbulkan selisih kurs yang
berdampak pada laporan keuangan. Perubahan nilai tukar dapat memengaruhi nilai aset
dan kewajiban yang diukur dalam mata uang asing, serta memengaruhi hasil operasional
dan posisi keuangan perusahaan secara keseluruhan. Para investor melihat selisih kurs ini
sebagai konsekuensi dari strategi transaksi yang dilakukan, sehingga hal tersebut memiliki
dampak yang kuat terhadap nilai perusahaan (Maghfiroh & Wahyuni, 2024). Sehingga
selisih kurs ini dapat menciptakan keuntungan maupun kerugian kurs yang berdampak
pada laporan keuangan.

Laporan keuangan merupakan hal yang sangat krusial bagi suatu perusahaan.
Laporan keuangan merupakan dokumen yang menyajikan jumlah aset yang dimiliki oleh
perusahaan dalam bentuk laba rugi dan neraca pada periode tertentu (Suhendro, 2018).
Tujuan laporan keuangan yaitu untuk memberikan informasi mengenai keuangan suatu
perusahaan, baik untuk saat maupun periode tertentu yang disusun secara mendadak
maupun secara berkala, serta mampu memberikan informasi keuangan kepada pihak yang
berkepentingan (Rahmah & Komariah, 2016).

PT Unilever Indonesia Tbk didirikan pada tahun 1933 dan merupakan anak
perusahaan dari Unilever Group. Unilever Group merupakan perusahaan gabungan dari
belanda dan inggris. Perusahaan ini beroperasi di 75 negara dan mempekerjakan lebih dari
300.000 pegawai (Kusuma, 2018). PT Unilever Indonesia Thk merupakan salah satu
perusahaan terkemuka di Indonesia yang bergerak di bidang manufaktur. PT Unilever
Indonesia terlibat dalam berbagai kegiatan perdagangan internasional, baik dalam hal impor
maupun ekspor. PT Unilever Indonesia Tbk telah berkomitmen untuk menyediakan produk
berkualitas tinggi yang memenuhi kebutuhan konsumen. Dalam lebih dari delapan dekade
keberadaannya, perusahaan ini telah berkembang menjadi salah satu pemimpin industri
barang konsumen di Indonesia, dengan berbagai merek yang dikenal luas oleh masyarakat.
PT Unilever Indonesia terlibat dalam berbagai kegiatan perdagangan internasional, baik
dalam hal impor maupun ekspor. Sebagai anak perusahaan dari Unilever NV yang berbasis
di Belanda, PT Unilever Indonesia tidak hanya memproduksi barang di dalam negeri tetapi
juga mengimpor produk dan bahan baku dari anak perusahaan lain yang berada di luar
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negeri. Hal ini menimbulkan kebutuhan untuk melakukan transaksi dalam mata uang asing,
seperti Dolar AS dan Euro, yang sering digunakan dalam perdagangan internasional.

Penentuan nilai tukar yang menjadi dasar persamaan valuta asing menjadi
permasalahan yang sering terjadi dalam transaksi dua mata uang asing atau lebih (Fauziah
& Agustina, 2023). Sehingga dalam melaporkan laporan keuangan, sangat penting untuk
melampirkan transaksi-transaksi yang terjadi antar perusahaan sesuai dengan PSAK 10
yang saat ini diubah menjadi PSAK 221 tentang pengaruh perubahan kurs mata uang
asing. Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana PT Unilever Indonesia Tbk melaporkan selisih kurs dan melakukan
pengelolaan risiko akibat adanya transaksi mata uang asing.

Kajian Pustaka
Laporan Keuangan Konsolidasi

Laporan keuangan konsolidasi merupakan laporan yang menyajikan informasi
keuangan entitas induk dan seluruh anak perusahaan yang dikendalikan, memberikan
seluruh gambaran tentang posisi keuangan dan kinerja grup perusahaan. Laporan keuangan
konsolidasi merupakan laporan keuangan gabungan antara perusahaan induk dan
perusahaan anak. Laporan keuangan konsolidasi berisikan aspek ekonomi entitas yang
beroperasi secara individu tetapi berada dalam satu pengendalian (Rustam, 2018).

Menurut Jihan et al. (2024), laporan keuangan konsolidasi merupakan proses dimana
peleburan yang dilakukan antara dua perusahaan atau lebih agar menjadi satu entitas atau
satu kelompok yang pada laporan keuangan gabungannya akan diisikan pelaporan tentang
aset, kewajiban, ekuitas serta arus kas. Tujuan dari laporan keuangan konsolidasi ini
adalah sebagai bahan acuan atau evaluasi suatu entitas, serta dapat dipergunakan untuk
tolak ukur oleh pemangku kepentingan dalam memilih entitas yang akan diajak untuk
bekerjasama.

Transaksi Dalam Mata Uang Asing

Transaksi dalam mata uang asing merupakan transaksi dengan dua atau lebih mata
uang yang memerlukan penyelesaian dengan mata uang berbeda (Nurfagfira et al.,
2024).Mata uang asing merupakan jenis uang yang digunakan dalam transaksi
perdagangan internasional sebagai alat pembayaran (Sakha et al., 2024). Namun, mata
uang asing ini tidak sah diterima sebagai alat pembayaran transaksi dalam negeri.

Transaksi yang menggunakan mata uang asing harus dikonversi ke dalam mata uang
fungsional perusahaan menggunakan kurs atau nilai tukar sebagai dasar perhitungan
(Putra, 2018). Pada saat terjadinya transaksi, nilai mata uang asing tersebut kemudian
dikonversi menggunakan kurs yang berlaku dan setiap perubahan nilai tukar dicatat
sebagai keuntungan atau kerugian kurs. Jika transaksi dalam mata uang asing tetap
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dilaporkan tanpa perubahan nilai pada saat terjadinya inflasi, maka laporan keuangan akan
menjadi tidak relevan (Fitriyani et al., 2024).

Kurs Mata Uang Asing

Kurs atau nilai tukar merupakan suatu transaksi yang dilakukan untuk pembayaran
dalam dua mata uang asing (Putra, 2018). Menurut Muifida (2023), nilai tukar mata uang
atau disebut dengan kurs sangat dibutuhkan dalam melakukan transaksi seperti
perdagangan dan investasi yang terjadi secara Internasional.

Diana & Dewi (2019), berpendapat bahwa kurs sangat penting dalam transaksi
internasional, di mana permintaan dan penawaran terhadap suatu mata uang dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti inflasi, suku bunga, dan kebijakan pemerintah.
Kurs dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu kurs nominal, merupakan nilai tukar yang
digunakan dalam transaksi, dan kurs riil, yang memperhitungkan inflasi dan daya beli di
pasar internasional. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan nilai tukar atau kurs dapat
mempengaruhi daya beli dan stabilitas ekonomi suatu negara secara signifikan.

Mata Uang Fungsional

Mata uang fungsional adalah mata uang yang digunakan oleh entitas untuk mencatat
transaksi dan laporan keuangan. Mata uang ini biasanya mencerminkan lingkungan
ekonomi utama di mana entitas tersebut beroperasi. Menurut PSAK No. 52, mata uang
fungsional ditentukan berdasarkan arus kas, harga jual, dan biaya yang terkait dengan
kegiatan operasi perusahaan. Menurut Putra (2018), suatu entitas bisa menyajikan laporan
keuangannya dalam mata uang (atau beberapa mata uang) apapun. Jika mata uang
penyajian berbeda dari mata uang fungsional entitas atau perusahaan, maka entitas
menjabarkan hasil dan posisi keuangannya ke dalam mata uang penyajian.

Penentuan mata uang fungsional sangat penting karena dapat memengaruhi
bagaimana laporan keuangan suatu entitas disusun dan disajikan. Menurut Saprudin et al.
(2021), mata wuang fungsional sebuah entitas luar negeri adalah mata uang
yang dimana perusahaan tersebut menghasilkan serta membelanjakan uang kas mereka.
Jika mata uang tidak diidentifikasi dan arus kas maka faktor-faktor lain dapat
dipertimbangkan

Risiko Nilai Tukar Mata Uang Asing

Menurut Yudhitya et al. (2023), risiko nilai tukar mata uang asing merupakan suatu
risiko perubahan nilai perusahaan karena adanya ketidakpastian fluktuasi nilai tukar mata
uang asing tersebut. Risiko nilai tukar mata uang asing merujuk pada kecenderungan
perusahaan mendapatkan keuntungan ataupun kerugian akibat dari perubahan nilai tukar
mata uang asing tersebut(Nurfagfira et al., 2024).
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Perubahan ini dapat terjadi karena berbagai faktor, termasuk perbedaan suku bunga
antar negara, inflasi, serta kondisi ekonomi dan politik global. Inflasi merupakan proses
peningkatan harga barang atau jasa secara terus-menerus (Fadhilah, 2022). Jika suatu
perusahaan berada dalam negara yang memiliki tingkat inflasi yang tinggi, pasti
mengalami risiko nilai tukar mata uang asing yang cukup asing yang cukup tinggi (Jihan et
al., 2024).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang
diperoleh melalui studi literatur atas laporan tahunan yang diterbitkan oleh PT Unilever
Indonesia Tbhk tahun 2023 dan penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaporan Selisih Kurs Pada Pt Unilever Indonesia Tbk

Dalam kegiatan usaha, PT Unilever Indonesia Tbk melakukan transaksi dengan
pihak-pihak berelasi tertentu dengan menggunakan mata uang asing seperti USD dan
EURO sebagai alat pembayaran. adapun beberapa transaksi yang dilakukan PT Unilever
Indonesia Thk dengan pihak berelasi adalah sebagai berikut:

1. Penjualan barang jadi dari perseroan kepada pihak berelasi, yaitu:

— Unilever Vietnam International Company Limited

— PT Gerai Cepat Untung

— PT Unilever Enterprises Indonesia

2. Pembelian barang baku, barang jadi dan lain lain oleh perseroan dari pihak berelasi,
yaitu:

— Unilever Asia Private Limited

— Unilever Europe B.V.

— Unilever India Export Limited

— Unilever Lipton Ceylon Limited

— Unilever Myanmar Limited

— Unilever Philippines, Inc.

— Unilever Thai Trading Limited

— PT Unilever Enterprise Indonesia

— PT Unilever Oleochemical Indonesia

Kurs yang dijadikan sebagai acuan merupakan kurs tengah yang dikeluarkan oleh
Bank Indonesia. Kurs tengah dapat dilihat pada website resmi Bank Indonesia. Kurs tengah
Bl merupakan kurs yang digunakan untuk mencatat nilai konversi mata uang asing dalam
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laporan keuangan suatu perusahaan. Kurs tengah bank Indonesia USD/IDR memiliki kurs
acuan yang juga dikenal sebagai JISDOR (Jakarta Spot Dollar Rate). JISDOR merupakan
representasi dari nilai tukar Rupiah terhadap Dollar Amerika yang nilainya diperoleh
melalui perhitungan angka rata-rata tertimbang dari volume transaksi mata uang tersebut di
pasar tunai (Adhianto, 2023). Kurs Bl dapat dipergunakan oleh perusahaan-perusahaan
asing yang beroperasi di Indonesia. Kurs tengah dapat dijadikan acuan oleh perusahaan
untuk mengkonversi nilai-nilai akun yang didenominasi dalam valuta asing ke Rupiah
saat pencatatan laporan keuangan perusahaan di akhir tahun.

Analisis Pelaporan Selisih Kurs Pada Pt Unilever Indonesia Thk

PT Unilever Indonesia Tbhk melakukan beberapa jenis transaksi dengan mata uang
asing, diantaranya merupakan transaksi penjualan barang jadi dan pembelian barang baku,
barang jadi dan lain-lain. Karena perusahaan menggunakan mata uang Rupiah sebagai mata
uang fungsional dan pelaporan, perusahaan harus mencatat transaksi dalam mata uang asing
ke mata uang Rupiah menggunakan kurs pada tanggal transaksi. Pada tanggal neraca, aset
dan liabilitas moneter dalam mata uang asing akan dicatat kembali ke dalam mata uang
Rupiah dengan menggunakan kurs yang berlaku pada tanggal neraca (tanggal pelaporan).

Keuntungan atau kerugian ini diakui pada laba rugi tahun berjalan pada akun laba
rugi komprehensif PT. Unilever. Hal ini sesuai dengan ketentuan PSAK 10 yang saat ini
diubah PSAK 221 pada paragraf 30 yang menyatakan “Apabila keuntungan atau kerugian
pos non moneter diakui pada akun penghasilan komprehensif lain, maka setiap komponen
kurs dari keuntungan dan kerugian akan diakui dalam akun penghasilan komprehensif lain.
Namun, apabila keuntungan atau kerugian pos non moneter diakui pada laba rugi, maka
setiap komponen kurs dari keuntungan dan kerugian tersebut akan diakui dalam laba
rugi.

Keuntungan dan kerugian selisih kurs sering kali timbul akibat adanya perbedaan
kurs pada tanggal transaksi dan tanggal pelaporan, hal ini dikarenakan adanya transaksi
dalam mata uang asing dan pencatatan kembali aset dan liabilitas moneter dalam mata uang
asing. Seperti ; Pada tanggal 31 Desember 2023, dari jumlah provisi atas kerugian
penurunan nilai piutang usaha sebesar Rp. 224.799.000, sebagian porsi berasal dari piutang
usaha yang memenuhi definisi aset keuangan dengan risiko kredit memburuk sebesar Rp.
108.965.000 telah diprovisikan untuk kerugian penurunan nilai sebesar Rp. 108.965.000.
Menurut Adrianata (2023), kerugian dan keuntungan dari selisin kurs secara signifikan
dapat mempengaruhi laporan laba rugi perusahaan. Pada tahun-tahun tertentu, kerugian
selisih kurs membantu mengurangi total kerugian perusahaan, sementara di tahun-tahun
lain, keuntungan dari selisih kurs berkontribusi pada peningkatan laba bersih.
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Analisis Pengelolaan Risiko Akibat Transaksi Mata Uang Asing Pada Pt Unilever
Indonesia Tbk

PT. Unilever selaku perusahaan multinasional menghadapi berbagai resiko,
diantaranya risiko selisih kurs dan risiko nilai tukar. Perusahaan berupaya untuk menjaga
agar eksposur berada pada tingkat yang dapat diterima dengan membeli mata uang asing
yang dibutuhkan untuk mengatasi fluktuasi jangka pendek, hal tersebut dilakukan untuk
mengelola eksposur atas fluktuasi nilai tukar mata uang asing. Untuk mengelola eksposur
atas fluktuasi nilai tukar mata uang asing, Perseroan menjaga agar eksposur berada pada
tingkat yang dapat diterima dengan membeli mata uang asing yang akan dibutuhkan untuk
mengatasi fluktuasi jangka pendek. Jika dianggap perlu, Perseroan melakukan lindung nilai
secara ekonomik atas kebutuhan arus kas yang akan datang dalam mata uang asing,
terutama untuk pembayaran pembelian bahan baku impor yang diestimasi berdasarkan data
jatuh tempo pembayaran utang dalam mata uang asing. Tujuan dari aktivitas lindung nilai
ini adalah mengantisipasi dampak perubahan nilai tukar mata uang asing terhadap laporan
keuangan Perseroan karena risiko nilai tukar kurs mata uang asing muncul dari transaksi
akan datang yang mengikat serta realisasi aset dan liabilitas moneter dalam mata uang
asing.

Untuk mengelola risiko yang muncul akibat perubahan nilai tukar, PT Unilever
Indonesia juga menerapkan strategi hedging seperti forward contracts. Dengan
menggunakan forward contracts, perusahaan dapat mengunci kurs di masa depan,
sehingga perusahaan bisa melindungi diri dari potensi kerugian akibat fluktuasi nilai tukar
yang merugikan. Ini menjadi sangat penting untuk menjaga stabilitas finansial dan
memastikan kelangsungan operasi perusahaan di pasar global. Menurut Anggraini (2023),
perusahaan yang menerapkan forward contract untuk hutang, maka akan memperoleh
keuntungan jika kurs spot mata uang asing menguat saat jatuh tempo. Begitu pula
sebaliknya, perusahaan akan memperoleh kerugian jika kurs spot mata uang asing melemah
pada saat jatuh tempo.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, selisih kurs timbul akibat dari
transaksi dengan relasi dari luar negeri yang menggunakan mata uang asing. PT Unilever
Indonesia Tbk menggunakan PSAK 10 yang saat ini diubah menjadi PSAK 221, PT
Unilever Indonesia Thk dalam laporan keuangannya, aset moneter telah dicatat dan diubah
ke dalam mata uang rupiah dengan kurs penutup yaitu kurs 31 Desember. Kemudian beban
dan pendapatan atau akun-akun pada Laba/ Rugi dicatat menggunakan kurs rata-rata dan
setiap perbedaan kurs dicatat secara berbeda. Selanjutnya, pengelolaan resiko yang
dilakukan PT. Unilever, perusahaan berupaya untuk menjaga agar eksposur berada pada
tingkat yang dapat diterima dengan membeli mata uang asing yang dibutuhkan untuk
mengatasi fluktuasi jangka pendek, hal tersebut dilakukan untuk mengelola eksposur atas
fluktuasi nilai tukar mata uang asing.
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